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KATA PENGANTAR 

Assalamu’alaikum Warrahmatullahi Wabarakatuh 

Alhamdulillahirobbil’alamin, puji syukur kehadirat Allah SWT atas 

limpahan rahmat dan karunia-Nya sehingga penyusunan laporan Kuliah Kerja 

Nyata (KKN) Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta ini dapat diselesaikan dengan baik. 

Laporan ini disusun sebagai bentuk perencanaan program KKN Reguler oleh 

mahasiswa Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta yang akan dilaksanakan di 

Pedukuhan Karangtengah Lor, Kalurahan Margosari, Minggir, Kabupaten Kulon 

Progo, pada 04 Agustus hingga 02 September 2025. Kegiatan KKN yang 

diselenggarakan di Dukuh Karang Tengah Lor, Kalurahan Margosari, Kapanewon 

Minggir, Kabupaten Kulon Progo ini merupakan bagian dari implementasi Tri 

Dharma Perguruan Tinggi, khususnya dalam pengabdian kepada masyarakat. 

Melalui program ini, mahasiswa diharapkan dapat mengaplikasikan ilmu 

pengetahuan, keterampilan, dan semangat kolaboratif guna memberikan kontribusi 

nyata dalam pembangunan sosial, kesehatan, spiritualitas, dan teknologi informasi 

di wilayah pedesaan. 

Laporan ini memuat analisis situasi dan permasalahan di lokasi KKN, solusi 

yang ditawarkan, serta metode pelaksanaan dan rencana kegiatan yang disusun 

berdasarkan hasil observasi langsung di lapangan serta koordinasi dengan pihak 

dukuh dan masyarakat setempat. Fokus utama program meliputi peningkatan 

kesadaran kesehatan, penguatan fungsi masjid sebagai pusat spiritualitas, edukasi 

konsep rumah sehat, pembinaan remaja, serta pengelolaan informasi padukuhan 

melalui media digital. Selama pelaksanaan KKN, mahasiswa berusaha menjalin 

hubungan baik dengan masyarakat, aparat dukuh, serta seluruh pemangku 

kepentingan di wilayah tersebut. 

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada: 

 

1. Rektor dan seluruh jajaran Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta yang telah 

memberikan kesempatan dan dukungan penuh dalam pelaksanaan KKN ini. 

2. Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) yang telah membimbing dan 

mengarahkan selama kegiatan berlangsung. 
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3. Pemerintah Kalurahan Margosari dan seluruh masyarakat Dukuh Karang 

Tengah Lor yang telah menerima serta memberikan dukungan selama 

proses KKN. 

Kami menyadari bahwa laporan ini masih jauh dari sempurna. Oleh karena 

itu, kritik dan saran yang membangun sangat kami harapkan demi perbaikan di 

masa yang akan datang. Semoga laporan ini dapat memberikan gambaran nyata 

mengenai pelaksanaan KKN serta menjadi bahan evaluasi untuk kegiatan serupa di 

masa mendatang. 

Wassalamu’alaikum Warrahmatullahi Wabarakaatuh. 

 

 

Yogyakarta, 02 September 2025 

Ketua Kelompok 

 

 

 

 

Arya Apriansyah Lasulika 
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PEMBAHASAN 

 

A. Analisis Situasi dan menggali Permasalahan tempat KKN 

Lokasi Kuliah Kerja Nyata berada di Padukuhan Karangtengah Lor 

yang terletak di Kalurahan Margosari, Kapanewon Minggir, Kabupaten 

Kulon Progo. Jumlah penduduk yang ada di Dukuh Karangtengah Lor 

sekitar 700 warga yang terdiri dari 4rt. Berdasarkan observasi dan diskusi 

dengan warga serta perangkat desa, ditemukan sejumlah permasalahan yang 

menjadi dasar dalam penyusunan program kerja Kuliah Kerja Nyata (KKN). 

Meskipun tersedia Posyandu Lansia, kegiatan penyuluhan masih 

minim, dan belum terdapat Posyandu Remaja sebagai sarana edukasi 

kesehatan yang penting bagi remaja. Selain itu, masjid di wilayah ini 

merupakan bangunan baru yang belum dimanfaatkan secara optimal. 

Kegiatan keagamaan seperti TPA atau pengajian belum berjalan, sehingga 

fungsi masjid sebagai pusat pembinaan spiritual belum terlaksana secara 

maksimal. Warga juga masih awam terhadap konsep rumah sehat, seperti 

pentingnya ventilasi, pencahayaan, dan sanitasi yang baik. Kurangnya 

pemahaman ini berpotensi berdampak pada kesehatan lingkungan tempat 

tinggal. Di samping itu, belum tersedianya media sosial padukuhan dan 

permintaan dari Pak Dukuh untuk dibuatkan video profil menjadi catatan 

penting dalam upaya penguatan identitas dan promosi wilayah. 

Kondisi lokasi KKN saat ini berada di Pedukuhan Karangtengah 

Lor, Kalurahan Margosari, Kapanewon Minggir, Kabupaten Kulon Progo. 

Jumlah penduduk di pedukuhan ini sekitar 700 jiwa yang terbagi dalam 4 

RT. Dari hasil observasi dan diskusi dengan perangkat dukuh serta 

masyarakat, ditemukan beberapa kondisi dan permasalahan utama. Fasilitas 

kesehatan dasar seperti Posyandu Lansia sudah tersedia, namun kegiatan 

penyuluhan masih minim, dan hingga kini belum ada Posyandu Remaja 

sebagai wadah edukasi kesehatan bagi kalangan remaja. Di sisi lain, masjid 

setempat merupakan bangunan baru yang belum berfungsi secara optimal 

karena kegiatan pembinaan keagamaan seperti TPA dan pengajian belum 
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berjalan. Dari segi lingkungan, masyarakat masih memiliki keterbatasan 

pemahaman terkait konsep rumah sehat, meliputi pentingnya ventilasi, 

pencahayaan, serta sanitasi yang baik. Kondisi ini berpotensi menimbulkan 

masalah kesehatan jangka panjang jika tidak segera diatasi. Selain itu, dari 

aspek informasi dan digitalisasi, pedukuhan ini belum memiliki media 

sosial resmi sebagai sarana komunikasi dan promosi, bahkan terdapat 

permintaan dari dukuh agar dibuatkan video profil desa untuk memperkuat 

identitas wilayah. Gambaran kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

masyarakat Karangtengah Lor membutuhkan pendampingan dalam bidang 

kesehatan, spiritualitas, lingkungan sehat, serta penguatan literasi digital 

agar kualitas hidup warganya semakin meningkat. 

Kondisi Pedukuhan Karangtengah Lor dapat dijelaskan dengan 

pendekatan kualitatif maupun kuantitatif. Secara kuantitatif, jumlah 

penduduk sekitar 700 jiwa yang tersebar di 4 RT. Dari sisi sarana kesehatan, 

meskipun sudah terdapat Posyandu Lansia, namun kegiatan penyuluhan 

masih minim. Belum tersedia Posyandu Remaja, padahal jumlah remaja di 

wilayah tersebut cukup banyak sehingga rentan terhadap isu kesehatan 

seperti pergaulan bebas dan pengaruh judi online. Dari aspek fasilitas 

keagamaan, terdapat 1 masjid baru yang secara fisik sudah berdiri, tetapi 

belum dimanfaatkan optimal karena kegiatan TPA maupun pengajian rutin 

belum berjalan. Data anggaran KKN juga menunjukkan bahwa sekitar 

Rp407.000 dialokasikan untuk program kesehatan dan lingkungan, 

Rp180.000 untuk pembinaan TPA, serta Rp230.000 untuk bidang 

pendidikan, seni budaya, dan teknologi informasi. Total biaya yang 

direncanakan sebesar Rp1.085.140,00 selama periode KKN satu bulan. 

Sementara itu, secara kualitatif, kondisi masyarakat menunjukkan 

beberapa permasalahan mendasar. Masyarakat masih memiliki keterbatasan 

pengetahuan mengenai konsep rumah sehat, termasuk pentingnya ventilasi, 

pencahayaan, dan sanitasi. Hal ini berpotensi menimbulkan masalah 

kesehatan lingkungan jika tidak segera diatasi. Selain itu, kebutuhan akan 

pembinaan spiritual cukup tinggi mengingat masjid baru belum difungsikan 
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secara maksimal. Dari segi informasi, pedukuhan ini juga belum memiliki 

media sosial sebagai sarana komunikasi publik dan promosi, bahkan 

terdapat permintaan dari dukuh untuk dibuatkan video profil sebagai bentuk 

identitas visual wilayah. Keseluruhan data ini menggambarkan bahwa 

kondisi Karangtengah Lor masih membutuhkan dukungan dalam bidang 

kesehatan, spiritualitas, literasi lingkungan, serta digitalisasi informasi agar 

pembangunan sosial dan kesejahteraan masyarakat dapat meningkat. 

Sejumlah permasalahan yang teridentifikasi di lokasi KKN yaitu 

Pedukuhan Karangtengah Lor, Kalurahan Margosari, Kapanewon Minggir, 

Kabupaten Kulon Progo. Dari aspek kesehatan, meskipun tersedia 

Posyandu Lansia, kegiatan penyuluhan yang diberikan masih sangat minim, 

sementara Posyandu Remaja yang berfungsi sebagai sarana edukasi 

kesehatan bagi remaja belum ada sama sekali. Kondisi ini menunjukkan 

adanya keterbatasan akses informasi kesehatan terutama bagi kelompok 

usia muda. Dari aspek keagamaan, masjid yang sudah berdiri sebagai 

fasilitas baru belum dimanfaatkan secara optimal karena kegiatan 

pembinaan seperti TPA dan pengajian rutin belum berjalan. Hal ini 

mengakibatkan fungsi masjid sebagai pusat spiritualitas masyarakat belum 

dapat terlaksana dengan baik. Dari segi lingkungan, masyarakat masih 

belum memahami pentingnya konsep rumah sehat, seperti ventilasi, 

pencahayaan, dan sanitasi, yang berpotensi menimbulkan masalah 

kesehatan lingkungan di kemudian hari. Sementara dari aspek informasi dan 

komunikasi, pedukuhan ini belum memiliki media sosial resmi sebagai 

sarana dokumentasi, komunikasi, maupun promosi desa. Bahkan, terdapat 

permintaan dari dukuh untuk dibuatkan video profil sebagai identitas visual 

wilayah. Keseluruhan kondisi ini menggambarkan bahwa Pedukuhan 

Karangtengah Lor menghadapi tantangan di bidang kesehatan, spiritualitas, 

lingkungan, serta literasi digital yang perlu mendapatkan perhatian dan 

solusi tepat melalui program-program KKN. 

Dalam musyawarah masyarakat desa pertama yang dilakukan 

bersama perangkat dukuh dan warga Pedukuhan Karangtengah Lor, telah 
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dicapai kesepakatan mengenai permasalahan prioritas yang harus segera 

ditangani selama pelaksanaan KKN. Hasil diskusi menunjukkan bahwa 

bidang kesehatan menjadi perhatian utama, khususnya terkait minimnya 

kegiatan penyuluhan pada Posyandu Lansia serta belum adanya Posyandu 

Remaja yang sangat penting bagi edukasi kesehatan generasi muda. Selain 

itu, masyarakat juga menyoroti perlunya optimalisasi masjid baru sebagai 

pusat kegiatan keagamaan dan spiritual, karena hingga saat ini TPA maupun 

pengajian belum berjalan dengan baik. Permasalahan lain yang disepakati 

sebagai prioritas adalah rendahnya pemahaman warga mengenai konsep 

rumah sehat, seperti ventilasi, pencahayaan, dan sanitasi, yang berpotensi 

memengaruhi kualitas kesehatan lingkungan. Dari sisi informasi dan 

identitas desa, masyarakat bersama dukuh sepakat bahwa pedukuhan 

memerlukan media sosial resmi serta video profil sebagai sarana 

komunikasi, promosi, dan penguatan identitas wilayah. Dengan demikian, 

hasil musyawarah ini menegaskan bahwa kesehatan, spiritualitas, 

lingkungan, serta digitalisasi informasi merupakan empat aspek utama yang 

harus ditangani melalui program-program KKN agar dapat memberikan 

dampak nyata bagi peningkatan kualitas hidup masyarakat. 

Permasalahan yang muncul di Pedukuhan Karangtengah Lor 

berdasarkan hasil observasi dan musyawarah masyarakat bersifat nyata, 

spesifik, serta benar-benar dialami oleh warga setempat. Di bidang 

kesehatan, Posyandu Lansia memang sudah tersedia, namun kegiatan 

penyuluhan kesehatan seperti pencegahan penyakit degeneratif dan edukasi 

gaya hidup sehat masih sangat terbatas. Selain itu, hingga saat ini belum ada 

Posyandu Remaja, padahal banyak remaja yang rentan terhadap pergaulan 

bebas, pengaruh judi online, dan kurangnya pemahaman tentang kesehatan 

reproduksi. Dari aspek keagamaan, masjid yang baru berdiri di wilayah ini 

belum berfungsi secara optimal karena kegiatan TPA maupun pengajian 

belum berjalan, sehingga anak-anak dan remaja belum mendapatkan 

pembinaan keagamaan yang terarah. Di sisi lingkungan, sebagian warga 

masih awam terhadap konsep rumah sehat, seperti pentingnya ventilasi 
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udara, pencahayaan alami, dan sanitasi, sehingga berisiko menimbulkan 

masalah kesehatan di lingkungan tempat tinggal. Dari segi informasi dan 

identitas desa, pedukuhan ini belum memiliki media sosial resmi sebagai 

sarana komunikasi dan promosi wilayah, bahkan terdapat permintaan 

khusus dari dukuh agar dibuatkan video profil untuk memperkuat citra 

pedukuhan. Permasalahan-permasalahan konkret ini menunjukkan bahwa 

masyarakat Karangtengah Lor masih menghadapi tantangan serius di 

bidang kesehatan, spiritualitas, lingkungan, serta literasi digital yang perlu 

segera ditangani melalui program KKN agar dapat meningkatkan kualitas 

hidup masyarakat secara nyata. 

Masyarakat Pedukuhan Karangtengah Lor memiliki sejumlah 

kondisi yang cukup mendukung untuk penyelesaian permasalahan yang 

ada. Dari sisi kelembagaan, telah tersedia Posyandu Lansia yang meskipun 

masih minim penyuluhan, dapat menjadi wadah awal pengembangan 

layanan kesehatan lebih lanjut, termasuk pembentukan Posyandu Remaja 

yang sangat dibutuhkan. Selain itu, keberadaan masjid baru yang belum 

optimal dimanfaatkan juga menjadi potensi besar, karena bisa difungsikan 

sebagai pusat kegiatan TPA dan pengajian rutin, sekaligus menjadi ruang 

pembinaan spiritual bagi anak-anak dan remaja. Masyarakat sendiri 

menunjukkan antusiasme terhadap kegiatan keagamaan, yang bisa menjadi 

modal penting dalam mendukung program pembinaan. Dari aspek 

lingkungan, meskipun pemahaman warga tentang rumah sehat masih 

terbatas, ketersediaan lahan di sekitar pemukiman serta budaya gotong 

royong warga dapat dimanfaatkan untuk kegiatan sosialisasi lingkungan 

sehat maupun program green house yang sudah direncanakan. Dari sisi 

informasi, permintaan langsung dari dukuh terkait pembuatan media sosial 

resmi serta video profil padukuhan menunjukkan adanya dukungan penuh 

dari perangkat desa untuk memanfaatkan teknologi digital dalam 

memperkuat identitas dan promosi wilayah. Kondisi-kondisi tersebut 

menegaskan bahwa meskipun masih ada kekurangan, masyarakat 

Karangtengah Lor memiliki infrastruktur, dukungan sosial, serta semangat 
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kolaboratif yang dapat dijadikan landasan kuat dalam pelaksanaan program KKN yang berbasis kesehatan, spiritualitas, 

lingkungan, dan digitalisasi informasi. 

B. Pelaksanaan Kegiatan 

 

Bidang 

Program 

Kerja 

Deskripsi Pelaksanaan Kegiatan Partisip 

asi 

Mitra 

Kendala 

dan Cara 

Mengatas 

i 

Rencana 

Tindak 

Lanjut 

1.  PHBS Metode: Sosialisasi & praktik langsung cuci tangan dan rawat gigi 

Waktu & Lokasi: 23 Agustus 2025, Masjid Karangtengah Lor 

Sasaran: Anak-anak (±15) 

SDM: Tim KKN, kader kesehatan 

Hasil: Anak memahami PHBS 

Foto & Link: 

 

Tiktok : https://www.tiktok.com/kknklp20?_t=ZS-8zT6j8ZRIe3&_1=1 

Anak- 

anak & 

orang 

tua 

Anak 

cepat 

bosan → 

diatasi 

dengan 

praktik & 

permaina 

n 

Dilanjutk 

an kader 

posyandu 

anak 

https://www.tiktok.com/kknklp20?_t=ZS-8zT6j8ZRIe3&_1=1
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 Instagram : 

https://www.instagram.com/k20.karangtengahlor?igsh=MXdmYmhydDl4ZXV0d 

w%3D%3D&utm_source=qr 

   

2. Penyul 

uhan 

Posyan 

du 

Balita 

& 

Lansia 

Metode: Penyuluhan & pemeriksaan sederhana, erta edukasi gizi dan tumbuh 

kembang anak. 

Waktu & Lokasi: 05 Agustus 2025, Balai Desa/Posyandu 

Sasaran: Lansia & Balita 

SDM: Tim KKN, kader kesehatan & posyandu puskesmas 

Hasil: Lansia mendapat edukasi kesehatan & Balita mendapat pemantauan tumbuh 

kembang (berat badan, tinggi badan, gizi). 

Foto & Link: 
 

 
 

 

Lansia, 

Balita 

bersam 

a orang 

tua & 

kader 

posyan 

du 

Keterbata 

san alat 

→ diatasi 

dengan 

pinjam 

puskesm 

as & 

Balita 

sulit 

fokus 

saat 

kegiatan 

→ diatasi 

dengan 

permaina 

Dilanjutk 

an 

posyandu 

lansia & 

Kader 

posyandu 

melanjutk 

an 

pemantau 

an rutin 

balita 

https://www.instagram.com/k20.karangtengahlor?igsh=MXdmYmhydDl4ZXV0dw%3D%3D&utm_source=qr
https://www.instagram.com/k20.karangtengahlor?igsh=MXdmYmhydDl4ZXV0dw%3D%3D&utm_source=qr
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 Tiktok : https://www.tiktok.com/kknklp20?_t=ZS-8zT6j8ZRIe3&_1=1 

Instagram : 

https://www.instagram.com/k20.karangtengahlor?igsh=MXdmYmhydDl4ZXV0d 

w%3D%3D&utm_source=qr 

 n 

edukatif. 

 

3. Posyan 

du 

Remaja 

Sistem 

5 Meja 

Metode: Simulasi posyandu remaja 

Waktu & Lokasi: 14 Agustus 2025, Posyandu Remaja 

Sasaran: Remaja (±30) 

SDM: Tim KKN, kader kesehatan 

Hasil: Remaja memahami alur posyandu 

Foto & Link: 

 

Tiktok : https://www.tiktok.com/kknklp20?_t=ZS-8zT6j8ZRIe3&_1=1 

Instagram : 

https://www.instagram.com/k20.karangtengahlor?igsh=MXdmYmhydDl4ZXV0d 

w%3D%3D&utm_source=qr 

Remaja 

desa 

Belum 

terbiasa 

ikut 

posyandu 

→ diatasi 

dengan 

simulasi 

menarik 

Dibentuk 

kader 

remaja 

untuk 

posyandu 

https://www.tiktok.com/kknklp20?_t=ZS-8zT6j8ZRIe3&_1=1
https://www.instagram.com/k20.karangtengahlor?igsh=MXdmYmhydDl4ZXV0dw%3D%3D&utm_source=qr
https://www.instagram.com/k20.karangtengahlor?igsh=MXdmYmhydDl4ZXV0dw%3D%3D&utm_source=qr
https://www.tiktok.com/kknklp20?_t=ZS-8zT6j8ZRIe3&_1=1
https://www.instagram.com/k20.karangtengahlor?igsh=MXdmYmhydDl4ZXV0dw%3D%3D&utm_source=qr
https://www.instagram.com/k20.karangtengahlor?igsh=MXdmYmhydDl4ZXV0dw%3D%3D&utm_source=qr
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4. Sosialis 

asi 

Remaja 

: Seks 

Bebas 

& Judi 

Online 

Metode: Penyuluhan & diskusi interaktif 

Waktu & Lokasi: 14 Agustus 2025, Posyandu Remaja 

Sasaran: Remaja (±30) 

SDM: Tim KKN 

Hasil: Remaja memahami bahaya seks bebas & judi online 

Foto & Link: 

 
 

 

Tiktok : https://www.tiktok.com/kknklp20?_t=ZS-8zT6j8ZRIe3&_1=1 

Instagram : 

https://www.instagram.com/k20.karangtengahlor?igsh=MXdmYmhydDl4ZXV0d 

w%3D%3D&utm_source=qr 

Remaja 

desa 

Kurang 

antusias 

→ diatasi 

dengan 

poster & 

contoh 

kasus 

Edukasi 

rutin oleh 

kader 

remaja 

https://www.tiktok.com/kknklp20?_t=ZS-8zT6j8ZRIe3&_1=1
https://www.instagram.com/k20.karangtengahlor?igsh=MXdmYmhydDl4ZXV0dw%3D%3D&utm_source=qr
https://www.instagram.com/k20.karangtengahlor?igsh=MXdmYmhydDl4ZXV0dw%3D%3D&utm_source=qr
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5.  Senam 

Sehat 

Lansia 

Metode: Senam bersama 

Waktu & Lokasi: 17 Agustus 2025, Rumah Pak RT Sasaran: Lansia (±20) 

SDM: Tim KKN 

Hasil: Lansia aktif & sehat 

Foto & Link: 

 

Tiktok : https://www.tiktok.com/kknklp20?_t=ZS-8zT6j8ZRIe3&_1=1 

Instagram : 

https://www.instagram.com/k20.karangtengahlor?igsh=MXdmYmhydDl4ZXV0d 

w%3D%3D&utm_source=qr 

Lansia 

& kader 

posyan 

du 

Cepat 

lelah → 

diatasi 

dengan 

gerakan 

sederhan 

a 

Dilanjutk 

an kader 

lansia 

6.  LBP Metode: Penyuluhan kesehatan & latihan sederhana pencegahan LBP. 

Waktu & Lokasi: 17 Agustus 2025, Di Rumah Pak RT 

Sasaran: Lansia (±20 orang). 

SDM/Narasumber: Tim KKN (fisioterapi & keperawatan). 

Lansia 

& kader 

posyan 

du. 

Lansia 

kesulitan 

mengikut 

i gerakan 

→ diatasi 

Dilanjutk 

an kader 

lansia 

dengan 

latihan 

https://www.tiktok.com/kknklp20?_t=ZS-8zT6j8ZRIe3&_1=1
https://www.instagram.com/k20.karangtengahlor?igsh=MXdmYmhydDl4ZXV0dw%3D%3D&utm_source=qr
https://www.instagram.com/k20.karangtengahlor?igsh=MXdmYmhydDl4ZXV0dw%3D%3D&utm_source=qr
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 Hasil: Lansia mengetahui penyebab LBP dan cara pencegahannya melalui gerakan 

sederhana. 

Foto & Link: 
 

 

Tiktok : https://www.tiktok.com/kknklp20?_t=ZS-8zT6j8ZRIe3&_1=1 

Instagram : 

https://www.instagram.com/k20.karangtengahlor?igsh=MXdmYmhydDl4ZXV0d 

w%3D%3D&utm_source=qr 

 dengan 

modifika 

si latihan 

ringan. 

rutin saat 

posyandu 

. 

7. Penyul 

uhan 

Pinjam 

an 

Online 

Metode: Penyuluhan dengan booklet 

Waktu & Lokasi: 27 Agustus 2025, rumah warga 

Sasaran: Warga (±40) 

SDM: Tim KKN (Manajemen, IT) 

Hasil: Warga memahami bahaya pinjol 

Foto & Link: 

Warga 

peduku 

han 

Kurangn 

ya 

pemaham 

an 

hukum 

→ diatasi 

dengan 

Edukasi 

berkelanj 

utan dari 

perangkat 

dukuh 

https://www.tiktok.com/kknklp20?_t=ZS-8zT6j8ZRIe3&_1=1
https://www.instagram.com/k20.karangtengahlor?igsh=MXdmYmhydDl4ZXV0dw%3D%3D&utm_source=qr
https://www.instagram.com/k20.karangtengahlor?igsh=MXdmYmhydDl4ZXV0dw%3D%3D&utm_source=qr
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Tiktok : https://www.tiktok.com/kknklp20?_t=ZS-8zT6j8ZRIe3&_1=1 

Instagram : 

https://www.instagram.com/k20.karangtengahlor?igsh=MXdmYmhydDl4ZXV0d 

w%3D%3D&utm_source=qr 

 booklet 

sederhan 

a 

 

8. Penyul 

uhan 

Rumah 

Sehat 

& 

Green 

House 

Metode: Sosialisasi & demo bibit tanaman 

Waktu & Lokasi: 25 Agustus 2025, Posko KKN 

Sasaran: Warga (±20) 

SDM: Tim KKN (Arsitektur, Gizi) 

Hasil: Warga memahami rumah sehat & menanam bibit 

Foto & Link: 

Warga 

& 

perangk 

at 

dukuh 

Minim 

pemaham 

an → 

diatasi 

dengan 

poster & 

praktik 

langsung 

Dilanjutk 

an warga 

dengan 

bimbinga 

n dukuh 

https://www.tiktok.com/kknklp20?_t=ZS-8zT6j8ZRIe3&_1=1
https://www.instagram.com/k20.karangtengahlor?igsh=MXdmYmhydDl4ZXV0dw%3D%3D&utm_source=qr
https://www.instagram.com/k20.karangtengahlor?igsh=MXdmYmhydDl4ZXV0dw%3D%3D&utm_source=qr
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Tiktok : https://www.tiktok.com/kknklp20?_t=ZS-8zT6j8ZRIe3&_1=1 

Instagram : 

https://www.instagram.com/k20.karangtengahlor?igsh=MXdmYmhydDl4ZXV0d 

w%3D%3D&utm_source=qr 

   

9. Pembin 

aan 

TPA 

Metode: Mengajar baca Al-Qur’an & doa-doa 

Waktu & Lokasi: 23- 30 Agustus 2025, Masjid Karangtengah Lor 

Sasaran: Anak-anak (±20) 

SDM: Tim KKN, takmir masjid 

Hasil: Anak-anak rutin mengikuti TPA 

Foto & Link: 

 

Anak- 

anak, 

takmir, 

orang 

tua 

Belum 

terbiasa 

TPA → 

diatasi 

dengan 

dorongan 

orang tua 

Takmir 

melanjutk 

an TPA 

https://www.tiktok.com/kknklp20?_t=ZS-8zT6j8ZRIe3&_1=1
https://www.instagram.com/k20.karangtengahlor?igsh=MXdmYmhydDl4ZXV0dw%3D%3D&utm_source=qr
https://www.instagram.com/k20.karangtengahlor?igsh=MXdmYmhydDl4ZXV0dw%3D%3D&utm_source=qr
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 Tiktok : https://www.tiktok.com/kknklp20?_t=ZS-8zT6j8ZRIe3&_1=1 

Instagram : 

https://www.instagram.com/k20.karangtengahlor?igsh=MXdmYmhydDl4ZXV0d 

w%3D%3D&utm_source=qr 

   

10. Pelatih 

an 

Market 

ing 

Online: 

Digitali 

sasi 

UMK 

M 

Metode: Pelatihan pemasaran online & leaflet produk 

Waktu & Lokasi: 27 Agustus 2025, rumah UMKM 

Sasaran: UMKM (±10) 

SDM: Tim KKN (Manajemen, IT) 

Hasil: UMKM mulai promosi online 

Foto & Link: 

 

Tiktok : https://www.tiktok.com/kknklp20?_t=ZS-8zT6j8ZRIe3&_1=1 

Instagram : 

https://www.instagram.com/k20.karangtengahlor?igsh=MXdmYmhydDl4ZXV0d 

w%3D%3D&utm_source=qr 

Pelaku 

UMKM 

& 

dukuh 

Kurang 

literasi 

digital → 

diatasi 

dengan 

praktik 

langsung 

UMKM 

melanjutk 

an 

pemasara 

n online 

mandiri 

https://www.tiktok.com/kknklp20?_t=ZS-8zT6j8ZRIe3&_1=1
https://www.instagram.com/k20.karangtengahlor?igsh=MXdmYmhydDl4ZXV0dw%3D%3D&utm_source=qr
https://www.instagram.com/k20.karangtengahlor?igsh=MXdmYmhydDl4ZXV0dw%3D%3D&utm_source=qr
https://www.tiktok.com/kknklp20?_t=ZS-8zT6j8ZRIe3&_1=1
https://www.instagram.com/k20.karangtengahlor?igsh=MXdmYmhydDl4ZXV0dw%3D%3D&utm_source=qr
https://www.instagram.com/k20.karangtengahlor?igsh=MXdmYmhydDl4ZXV0dw%3D%3D&utm_source=qr
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C. Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan kegiatan KKN di Pedukuhan Karangtengah Lor, dapat 

disimpulkan bahwa masyarakat setempat menghadapi berbagai permasalahan 

nyata di bidang kesehatan, spiritualitas, lingkungan, dan digitalisasi informasi. 

Meskipun telah tersedia Posyandu Lansia, kegiatan penyuluhan masih terbatas 

dan belum ada Posyandu Remaja yang berperan penting dalam edukasi 

kesehatan generasi muda. Masjid baru di wilayah tersebut pun belum 

difungsikan optimal sebagai pusat pembinaan spiritual, sementara pemahaman 

warga terkait konsep rumah sehat seperti ventilasi, pencahayaan, dan sanitasi 

masih rendah. Belum adanya media sosial resmi serta permintaan dukuh untuk 

pembuatan video profil menunjukkan adanya kebutuhan akan identitas digital 

pedukuhan. 

Program KKN yang disusun sudah relevan dan berbasis kebutuhan 

masyarakat, antara lain melalui penyuluhan kesehatan lansia, pembentukan 

Posyandu Remaja, pembinaan TPA, sosialisasi rumah sehat, serta pelatihan 

digitalisasi UMKM. Seluruh kegiatan dirancang secara partisipatif dengan 

melibatkan warga, perangkat desa, dan tokoh masyarakat agar dapat berlanjut 

setelah KKN berakhir. 

Sebagai saran, agar kebermanfaatan program lebih berkelanjutan, 

diperlukan dukungan lanjutan dari kader lokal dan perangkat desa untuk 

mengawal kegiatan yang telah dirintis, seperti pengelolaan Posyandu Remaja, 

pembinaan TPA, dan pemanfaatan media sosial pedukuhan. Perlu juga adanya 

kolaborasi dengan puskesmas setempat agar kegiatan kesehatan dapat terus 

dipantau secara profesional. Di bidang digitalisasi, pemuda desa diharapkan 

mengambil peran aktif dalam mengelola akun media sosial dan 

mempromosikan potensi wilayah, termasuk mendukung UMKM melalui 

pemasaran online. Dengan keberlanjutan dan sinergi berbagai pihak, hasil KKN 

ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas hidup masyarakat Karangtengah 

Lor secara signifikan. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Peta Lokasi KKN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 2 Foto-Foto Kegiatan 
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